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A. LATAR BELAKANG

Mata kuliah sosiologi anak dan remaja merupakan matakuliah pilihan dalam kelompok matakuliah keahlian berkarya (MKB).  Fokus matakuliah ini adalah membahas tentang fenomena anak dan remaja beserta aspek yang melingkunginya, dengan asumsi dasar fenomena anak lebih dikatakan sebagai ‘sebab’ bukan ‘akibat’.

B. PERENCANAAN PEMBELAJARAN

1. Deskripsi Singkat Matakuliah

Matakuliah ini membahas tentang esensi sosiologi anak dan remaja, kaitan antara teori sosiologi dengan kajian anak & remaja, konteks demografis dalam kaitannya dengan kemiskinan dan pendidikan  melalui fenomena sosial yang berkaitan dengan anak dan remaja ( anak jalanan, pekerja anak, perdagangan anak, kekerasan terhadap anak, perkawinan dini, kesehatan reproduksi remaja, perilaku seks remaja, perilaku remaja merokok, gaya hidup remaja).  Kemudian juga mengkaji kebijakan pemerintah guna mewujudkan perlindungan terhadap anak dan remaja.
2. Tujuan Pembelajaran

Memberikan wawasan dan pemahaman kepada mahasiswa tentang konsep-konsep  dasar, teori-teori, dan paradigm dalam memahami permasalahan sosiologi anak dan remaja.  Mahasiswa juga diharapkan mampu  menggunakan sudut pandang sosiologi (konsep-konsep, variable, dan teori aplikatif) guna menganalisis kehidupan empiris dari fenomena anak dan remaja.  Kemudian pada akhirnya mahasiswa juga dharapkan mampu memberikan rekomendasi konstruktif atau pemberdayaan masyarakat lokal, untuk mengantisipasi pengurangan resiko yang dihadapi oleh anak dan remaja.
3. Capaian Pembelajaran (LO) dan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Pada akhir semester mahasiswa mampu berkontribusi dalam peningkatan mutu keahlian berkarya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa.  Memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan, mampu mengatasi masalah-masalah terkait fenomena anak dan remaja.  
Pada akhir perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan mampu menguasai & menjelaskan : 
	(i)
	Pengertian, objek dan metode sosiologi anak dan remaja

	(ii)
	Asumsi, permasalahan anak & remaja serta perlindungan anak

	(iii)
	Dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja I  

	(iv)
	Dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja II

	(v)
	Demografis anak & remaja

	(vi)
	Kemiskinan anak & remaja

	(vii)
	Pendidikan anak & remaja

	(viii)
	Perlindungan khusus terhadap anak & remaja 

	(ix)
	Krisis dan perkembangan Anak dan remaja

	(x)
	Anak jalanan

	(xi)
	Pekerja  anak & remaja

	(xii)
	Perdagangan anak & remaja

	(xiii)
	Kekerasan terhadap anak & remaja

	(xiv)
	Tantangan, arah  dan masa depan anak & remaja

	(xv)
	Kebijakan negara terhadap anak & remaja 



4. Bahan Kajian (Materi Ajar) dan Daftar Referensi
Bacaan Wajib,
1. Irwanto, 1999, Canak yang membutuhkan perlindungan khusus di Indonesia; Analisis Situasi,.PKPM Atma Jaya, Departemen Sosial dan UNICEF, Jakarta.

2. ............, 2003, Jurnal Perempuan, Edisi Mei, No 29, SMKG Desa Putra, Jakarta

3. .........., 2008, Jurnal Perempuan,Edisi Mei, No 59, SMKG Desa Putra, Jakarta

4. .........., 2002, Undang-undang Perlindungan Anak No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Kementrian Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia

5. ...........2002, Rencana Induk Pembangunan Kesejahteraan dan Perlindungan Anak tahun 2001-2005,Kementrian Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia

6. Sularto, St (ed), 2000, Seandainya Aku Bukan Anakmu; Potret Kehidupan Anak Indonesia, Kompas, Jakarta.

7. Suyanto, Bagong., 2013.
Masalah Sosial Anak., Kencana Prenada Media Group., Jakarta.
Bacaan Penunjang,
1. Gilbert, Alan dan Josef Gugler, 1996, Urbanisasi dan Kemiskinann d Dunia Ketigai, PT. Tiara Wacana, Yogyakarta.

2. Rosenberg, Ruth, 2003, Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia, USAID,
5. Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu

	No
	Model Belajar
	Yang Dilakukan Mahasiswa
	Yang Dilakukan Dosen
	Alokasi Waktu

	1
	Small Group Discussion
	· membentuk kelompok (5-10)

· memilih bahan diskusi

· mepresentasikan paper dan mendiskusikan di kelas

· Menjadi moderator
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	· 100 menit


6. Pengalaman Belajar Mahasisiwa 
Pengalaman  belajar  mahasiswa  yang  diwujudkan  dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa  selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

7. Kriteria (Indikator) dan Bobot Penilaian
Merupakan ukuran dalam prosen (%) yang menunjukkan prosentase keberhasilan satu tahap penilaian terhadap  nilai  keberhasilan  keseluruhan  dalam  mata  kuliah.  Komponen dan bobot penilaian dimaksud adalah sebagai berikut. 

	No
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)

	1
	Penilaian Hasil
	

	a. 
	UTS
	35

	b. 
	UAS
	35

	2
	Penilaian Proses
	

	a. 
	Dimensi Intrapersonal Skill
	10

	b. 
	Atribut Interpsersonal Soft Skill
	10

	c. 
	Dimensi Sikap dan Tata Nilai
	10

	
	TOTAL
	100


8. Norma Akademik
Selama mengikuti perkuliah diberlakukan norma akademik sebagai berikut:

a. Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan tatap muka minimal 75% dari total pertemuan kuliah yang terlaksana.

b. Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi dan jika ada perubahan ditetapkan bersama antara dosen dengan mahasiswa.

c. Keterlambatan hanya ditoleransi 10 menit.
d. Selama proses pembelajaran telepon seluler (HP) dimatikan.

e. Mahasiswa yang berhalangan hadir karena sakit dengan keterangan dokter tidak dianggap sebagai tidak masuk kuliah, mahasiswa yang bersangkutan melapor ketika akan mengikuti  kulliah lagi.

f. Berpenampilan rapi dalam perkuliahan (tidak berkaos oblong, tidak bercelana ketat, tidak berambut panjang bagi laki-laki, dan tidak pakai sandal jepit).
g. Mahasiswa diijinkan keluar ketika dalam perkuliahan secara bergiliran.

9. Rancangan Tugas Mahasiswa 
Rancangan tugas mahasiswa diawali dengan presentasi kelompok guna 
memberi pengalaman dan latihan kerja tim (team work), dan keterampilan menyampaikan gagasan secara sistimatis, serta keterampilan pembelajaran multimedia kepada mahasiswa.  Kelompok menyiapkan bahan presentasi dalam bentuk power point.  Setelah presentasi dan memperoleh masukan saat diskusi, kemudian kelompok tersebut menyempurnakan dalam output paper/ makalah. Paper sebanyak 10-15 halaman; 1,5 spasi; huruf times new roman,  diserahkan pada minggu berikutnya.  Format paper/ makalah berisikan : pendahuluan (2 hal), tujuan (½ hal), pembahasan (5 hal) dapat dielaborasi menjadi sub-sub bahasan yang lebih rinci, kesimpulan (2 hal), cover, bahan bacaan/ referensi dan lapiran tidak dihitung sebagai halaman.  Paper dijilid berwarna sampul orange, bentuk dan kualitas paper/ makalah akan menentukan nilai kelompok.
	LAMPIRAN MINGGUAN RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

MATAKULIAH SOSIOLGI KEPENDUDUKAN



	Mgg
	Kemampuan Akhir yg Diharapkan
	Bahan Kajian 

(Materi Ajar)

               dan Referensi
	Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu 
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kriteria (Indikator) Penilaian
	Penilaian

	1
	1.Mhs mampu menjelaskan

Sistem pembelajaran dan evaluasi.

2. Mhs mampu menjelaskan  pengertian, objek dan metode sosiologi anak dan remaja 
	A. Kontrak kuliah  tertera dlm RPS.

B. Pengertian, objek dan metode sosiologi anak dan remaja. 

C. Asumsi, permasalahan anak & remaja serta perlindungan anak.
	Metode TCL

Diskusi
	Mencatat dan mengcopy RPS yang dibagikan oleh dosen.
	-
	Berdasarkan keseriusan &
 komentar



	2
	Mhs mmpu menjelaskan, dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja I
	Dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja I.
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning). 
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.
Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan & argumentasi  
Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).

	3
	Mhs mampu menjelaskan  dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja II
	Dasar teoritis penggunaan perspektif sosiologi dalam kajian anak dan remaja II
	 Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi Mahasiswa Tidak asbun 

(dalam bertanya dan menjawab).

	4
	Mhs mampu menjelaskan 
demografis anak & remaja.
	Anak & remaja secara demografis.
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).



	5
	Mhs mampu menjelaskan variable kemiskinan yang mempengaruhi anak & remaja
	Kemiskinan keluarga yang mempengaruhi anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun
 (dalam bertanya & menjawab).

	6
	Mhs mampu menjelaskan pendidikan anak & remaja
	Pendidikan anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  Mhs Tidak
 asbun (dalam bertanya dan
 menjawab).

	7.
	Mhs mampu menjelaskan perlindungan khusus terhadap anak & remaja.
	Perlindungan khusus terhadap anak & remaja.
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun (dalam bertanya dan menjawab).

	8.
	Mhs mampu menjelaskan krisis dan perkembangan anak dan remaja
	Krisis dan perkembangan anak dan remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).

	9
	Mhs mampu menjelaskan anak jalanan
	Anak jalanan
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).

	10
	Mhs mampu menjelaskan pekerja  anak & remaja

	Pekerja  anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun
 (dalam bertanya dan menjawab).



	11
	Mhs mampu menjelaskan perdagangan anak & remaja

	Perdagangan anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun
 (dalam bertanya dan menjawab).



	12.
	Mhs mampu menjelaskan kekerasan terhadap anak & remaja
	Kekerasan terhadap anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun
 (dalam bertanya dan menjawab).

	13
	Mhs mampu menjelaskan tantangan, arah  dan masa depan anak & remaja

	Tantangan, arah  dan masa depan anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).

	14.
	Mhs mampu menjelaskan 

kebijakan negara terhadap anak & remaja
	Kebijakan negara terhadap anak & remaja
	Metode SCL dg memakai model CL (Cooperative Learning).
	1. Interdependensi dalam kelp.  Setiap anggota punya kontribusi sendiri u- menuntaskan tugas presentasinya.

2. Interaksi promotif : setiap anggota kelp hrs berupaya memacu kesusksesan presentase kelp.nya dg cara:

a).menjelaskan materi kpd anggota kelp lain.

b). Mendiskusikan konsep2 yg dipakai sesuai konten kpd anggota kelp lain.

c). Berupaya menjelaskan secara argumentative dlm pemecahan masalah dr pertanyaan yg berkembang.

d). Pada akhir diskusi, ketua mendeskripsikan ttg keaktifan anggotanya, & memutuskan ttg pentingnya perbaikan tugas kelompok pasca diskusi.  Perbaikan itu diserahkan 1 mgg setelah diskusi.
	Kelompok :kerjasama presentasi tim (tidak dominasi individu).

Cakupan materi: memadai sesuai sub-bahasan minggu tsb, ada aspek pengayaan bahan selain bahan pokok.

Slide: disampaikan dg sangat menarik sehingga tdk membosankan audiens dalam melihatnya, ada ilustrasi-ilustrasi yg menarik dst.

Diskusi: kelompok berusaha keras utk menjawab pertanyaan audiens, diskusi berlangsung hangat & terlihat antusiasme audiens dalam bertanya atau dalam menanggapi,

   
	Berdasarkan keseriusan

 & argumentasi  

Mahasiswa Tidak asbun 
(dalam bertanya dan menjawab).
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